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ABSTRAK

Penelitian ini didasari oleh tantangan yang dihadapi peserta didik kelas X dalam memahami
konsep sistem periodik unsur, tingginya miskonsepsi, serta rendahnya motivasi akibat
penggunaan instrumen tes tertulis yang monoton. Meskipun telah terdapat penelitian tentang
penggunaan teknologi dalam evaluasi pembelajaran, masih diperlukan pengembangan
instrumen tes berbasis game edukasi yang valid dan praktis. Untuk mengatasi hal tersebut,
penelitian ini dirancang untuk menghasilkan instrumen tes hasil belajar berbasis game edukasi
wordwall dengan jenis game seperti benar-salah, quiz, isian singkat yang memenuhi standar
valid dan praktis pada materi sistem periodik unsur fase E, Kelas X SMA/MA dengan model
pengembangan 4-D. instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes, wawancara dan
penyebaran angket, dengan meninjau aspek validasi, reliabilitas, daya pembeda, tingkat
kesukaran dan praktikalitas. Hasil validasi menunjukkan instrumen tes memiliki validitas
sangat baik (materi 85%, media 89%, bahasa 85%), reliabilitas tinggi sebesar 0,88 dengan
kategori sangat tinggi, dan uji praktikalitas yang memuaskan dari guru sebesar 95% dan
peserta didik sebesar 84,5%. Temuan studi ini mengindikasikan bahwa instrumen tes hasil
belajar berbasis game edukasi wordwall pada materi sistem periodik unsur yang dikembangkan
telah terbukti valid dan kepraktisannya.
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1. PENDAHULUAN

Kimia merupakan salah satu disiplin ilmu yang
sering dianggap menantang oleh peserta didik™.
Namun, banyak peserta didik yang menghadapi
tantangan dalam memahami materi ini, yang sering
kali dianggap bersifat abstrak[?, yang sering dianggap
abstrak dan komplekstl. Berdasarkan analisis angket
di SMA Pertiwi 1 Padang, 56% peserta didik
menghadapi kendala dalam mencerna pokok bahasan
tabel periodik unsur, 36% menganggapnya cukup sulit,
dan hanya 8% yang merasa mudah. Selain itu,
penelitian oleh Hakim menunjukkan bahwa 45,37%
peserta didik mengalami miskonsepsi pada sub konsep
terkait*l, Miskonsepsi pada materi sistem periodik
unsur dapat berdampak negatif pada pemahaman siswa
terhadap konsep-konsep kimia yang lebih lanjut®l.

Oleh sebab itu, diperlukan instrumen tes yang

tepat dalam menilai pemahaman peserta didik,
sehingga miskonsepsi dapat diidentifikasi dan
dikoreksi  sedini mungkin guna  memastikan

pemahaman yang lebih kuat dalam pembelajaran
kimial®l. Instrumen tes ialah alat/media yang
diterapkan dalam pembelajaran untuk memperkirakan
kompetensi, pemahaman, atau pemahaman peserta
didik terhadap konsep yang diajarkan [l Evaluasi
yang efektif seharusnya tidak hanya mengukur hasil
akhir, tetapi mampu merepresentasikan konstruk
teoritis dari kompetensi yang diukur serta mencakup
konten yang selaras dengan tujuan pembelajaran
(KKTP)®l, Dalam konteks pendidikan, tes yang efektif
dapat membantu pendidik memahami sejauh mana
peserta didik menguasai konsep-konsep yang
kompleks®., Penelitian oleh Irfandi menunjukkan
bahwa instrumen evaluasi yang dirancang dengan baik
dapat mengoptimalkan pemahaman peserta didik
terhadap konsep yang diajarkan, terutama dalam
bidang sainsfl,

Namun, Instrumen tes yang menggunakan
metode tertulis sering kali tidak menarik bagi peserta
didik dan bisa membuat mereka kurang termotivasi
1, Tes tertulis yang monoton dapat menurunkan
minat belajar peserta didik dan tidak sepenuhnya
mengukur kemampuan kritis dan analitis mereka 12,
Berdasarkan penyebaran angket kepada peserta didik
di sebuah sekolah menunjukkan bahwa 58% merasa
bahwa tes tertulis yang dilakukan di sekolah kurang

menarik, sehingga kurang termotivasi dalam
menyelesaikan tes tersebut (31,
Berdasarkan hasil wawancara dan analisis

kebutuhan yang dilakukan peneliti terhadap guru di
SMA Pertiwi 1 Padang, ditemukan bahwa instrumen
tes yang diterapkan oleh guru selama ini masih
terbatas pada pengerjaan soal dari buku paket dan
tertulis yang diberikan secara langsung yang belum
teruji valid, dan terungkap bahwa penggunaan
teknologi dalam pemberian tes masih sangat terbatas.
Instrumen tes yang valid sangat penting karena dapat
mengukur kemampuan, pengetahuan dan keterampilan
peserta didik secara akurat, memberikan umpan balik
yang bertujuan untuk memperbaiki, serta mendukung
pengambilan  keputusan  yang tepat  dalam
pendidikan.  Analisis kesenjangan menunjukkan
bahwa meskipun telah ada penelitian mengenai
penggunaan teknologi dalam evaluasi pembelajaran,
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banyak pendidik yang belum memanfaatkan potensi
teknologi untuk meningkatkan kualitas tes.

Penelitian oleh Mukaromah menunjukkan bahwa
penggunaan teknologi dalam evaluasi pembelajaran
masih sangat terbatas, dan banyak pendidik yang

belum memanfaatkan potensi teknologi untuk
meningkatkan ~kualitas tes™®. Hasil wawancara
diperolen informasi bahwa guru masih kurang

memanfaatkan tes berbasis online dalam menilai hasil
belajar peserta didik. Hal ini terjadi akibat keterbatasan
pengetahuan dan pemahaman mereka tentang cara
menggunakan tes berbasis online serta manfaatnya
dalam  meningkatkan  kualitas tes. Akibatnya,
instrumen tes yang digunakan cenderung monoton dan
kurang bervariasi karena minimnya pengembangan
media interaktif dalam pembelajaran dan juga
didapatkan masih banyak peserta didik yang belum
mencapai KKTP. Kondisi ini menunjukkan perlunya
upaya untuk meningkatkan penggunaan digital agar
dapat memanfaatkan teknologi secara optimal dalam
instrumen tes.

Penggunaan wordwall sebagai upaya untuk
memanfaatkan teknologi dalam memberikan tes hasil
belajar dapat menjadi solusi yang efektif. Penelitian
oleh Waluyo Hadi menjelaskan bahwa wordwall
terbukti  efektif sebagai media evaluasi yang
membangun semangat dan pencapaian belajar peserta
didikl'8l, Game edukasi, seperti yang dapat dibuat
melalui wordwall, memiliki potensi besar untuk
menghadirkan lingkungan belajar yang
menggembirakan dan menantang bagi peserta didik™41,
Menurut Nur, game edukasi dapat memotivasi peserta
didik untuk berusaha menjadi yang terbaik, sementara
peserta didik yang belum berhasil akan terdorong
untuk meningkatkan diri tanpa merasa tertekan [,
Dengan demikian, game edukasi terbukti efektif
meningkatkan ~ motivasi  belajar,  menciptakan
pengalaman belajar yang menggembirakan, serta
memotivasi keaktifan peserta didik dalam kegiatan
belajar 71,

Dengan menggunakan game edukasi seperti
wordwall, peserta didik dapat lebih aktif terlibat dalam
proses tes, yang akhirnya dapat memperdalam
pemahaman mereka terhadap materi 81, Penelitian
oleh Wiranti mengindikasikan bahwa pemanfaatan
game edukasi dapat membantu peserta didik mengatasi
miskonsepsi dan mengembangkan pemahaman mereka
terhadap konsep-konsep kimia yang rumitlt8l, Oleh
karena itu, penelitian ini  berorientasi untuk
menghasilkan instrumen tes hasil belajar melalui game
edukasi wordwall pada materi sistem periodik unsur
yang valid dan praktis, guna meningkatkan
pemahaman dan minat peserta didik dalam konteks
pembelajaran kimia.

Oleh karena itu, kebaruan penelitian ini tidak
hanya terletak pada penggunaan platform digital
sebagai media pengerjaan tes, tetapi pada penguatan
konten dan konstruk instrumen yang dikembangkan.
Pertama, butir soal disusun berdasarkan analisis
mendalam terhadap indikator pencapaian kompetensi
pada Fase E, yang dirancang untuk mendeteksi titik-
titik miskonsepsi spesifik. Kedua, instrumen tes ini
mengadopsi elemen gamifikasi bukan hanya fitur
visual, melainkan sebagai scaffolding kognitif.
Berdasarkan teori konstruktivisme dari Piaget dan



Vygotsky, desain ini mencakup tiga tahapan evaluasi
yang terintegrasi dalam alur permainan untuk
mengukur kedalaman pemahaman dari tingkat faktual
hingga konseptual [°l. Ketiga, berbeda dengan tes
tertulis, konstruk instrumen ini memanfaatkan fitur
interaktif wordwall untuk menciptakan lingkungan tes
yang rendah stres namun tetap menantang (challenging
but achievable), vyang secara teoritis dapat
meningkatkan engagement dan mengurangi test
anxiety yang sering mengaburkan kemampuan asli
siswal?%l,

Maka tujuan dari penelitian ini adalah
mengembangkan instrumen tes hasil belajar berbasis
game edukasi Wordwall pada materi sistem periodik
unsur fase E, Kelas X SMA/MA yang memenuhi
kriteria validitas dan praktikalitas.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian Research and
Development (R&D) dengan menggunakan model
pengembangan 4-D (Define, Design, Develop,
Disseminate).  Fokus  penelitian  ini  adalah
mengembangkan instrumen tes hasil belajar berbasis
game edukasi wordwall yang valid dan praktis.
Penelitian ini berlangsung di lingkungan Fakultas
Matematika dan IImu Pengetahuan Alam Universitas
Negeri Padang dan juga di Sekolah Menengah Atas
Pertiwi 1 Padang. Subjek penelitian meliputi tim
validator yang terdiri atas tiga dosen kimia Universitas
Negeri Padang dan dua guru Kimia, serta subjek uji
praktikalitas yang melibatkan guru dan peserta didik.
Data penelitian diperoleh melalui angket validasi ahli
dan angket uji kepraktisan. Data tersebut dianalisis
menggunakan analisis tingkat kelayakan dalam bentuk
persentase, dengan kriteria kevalidan sebagaimana
disajikan pada Tabel 1161,

P= —j— X 100%
l\'
Keterangan:
P : Angka persentase
f . Skor total yang diperoleh
N : Skor maksimal

Tabel 1. Kriteria Kevalidan

Persentase Kategori
0% - 20% Tidak Valid
21% - 40% Kurang Valid
41% - 60% Cukup Valid
61% - 80% Valid
81% - 100% Sangat Valid

butir soal dinyatakan valid apabila nilai ryy lebih besar
dari reapel.

Penggunaan koefisien korelasi product moment
ini memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi secara
objektif sejauh mana setiap butir soal berkontribusi
terhadap pengukuran pemahaman peserta didik[??l,
Dengan demikian, validitas empiris yang diperoleh
tidak hanya memberikan gambaran tentang kualitas
butir soal, tetapi juga memastikan bahwa instrumen tes
yang digunakan dapat diandalkan dalam mengukur
kompetensi yang diharapkan. Hasil dari analisis ini
sangat penting untuk meningkatkan kualitas instrumen
tes, sehingga dapat memberikan informasi yang akurat
mengenai penguasaan peserta didik terhadap konsep
yang diajarkan(3],

. N-YXY-(3X)XY)
T WINEX-(EXPIN-EY - (Y)Y
Keterangan:
Iy : Koefisien korelasi variabel X dan 'Y
N : Jumlah responden
X : Skor peserta pada butir soal
Y . Skor total peserta

Reliabilitas instrumen dianalisis menggunakan
metode split-half untuk menilai konsistensi internal
tes, merupakan teknik yang efektif untuk menilai
konsistensi internal dari instrumen tes(?4. Dalam
metode ini, pembagian tes menjadi dua bagian yang
seimbang, sehingga masing-masing bagian dapat
dianggap sebagai tes yang terpisah namun saling
berkaitan. Setelah pembagian ini dilakukan, reliabilitas
tes dihitung menggunakan rumus Spearman-Brown,
yang dirancang untuk memperbaiki  koefisien
reliabilitas sebagaimana dirujuk pada Tabel 224,

R 2-ripin
L l + "l mn
Keterangan:
ra : koefisien reliabilitas yang sudah disesuaikan
M2y :korelasi product moment antar belahan

Tabel 2. Kriteria Reliabilitas

Validitas empiris butir soal ditentukan dengan

menggunakan koefisien korelasi Pearson product
moment, yaitu untuk mengukur hubungan antara skor
tiap butir soal dengan skor total peserta didik. Suatu
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Indeks Reliabilitas Kategori
0,00-0,20 Sangat Rendah
0,20 - 0,40 Rendah
0,40 - 0,60 Cukup
0,60 -0,80 Tinggi
0,80 -1,00 Sangat Tinggi
Koefisien reliabilitas yang diperoleh
memungkinkan  peneliti  untuk  memperkirakan

reliabilitas keseluruhan dari tes berdasarkan hasil yang
diperolen dari kedua bagian tersebut. Dengan
demikian, hasil analisis ini memberikan gambarkan



yang lebih akurat mengenai konsistensi dan stabilitas
instrumen evaluasi dalam mengukur kemampuan
peserta didik. Nilai koefisien ini sangat penting, karena
mencerminkan seberapa konsisten instrumen tes ini
dapat mengukur pemahaman peserta didik terhadap
materi ajar.

Daya pembeda setiap butir soal dianalisis untuk
mengetahui  kemampuan soal dalam membedakan
peserta didik berkemampuan tinggi dan rendah. Indeks
daya pembeda dihitung menggunakan rumus yang
relevan, dengan Kriteria sebagaimana ditunjukkan pada
Tabel 3 2],

L Zﬁ’ﬁl":l’.«’l’n
Ja Iy

Keterangan:
D . Indeks daya beda
BA : Jumlah skor peserta didik kelas atas
BB : Jumlah skor peserta didik kelas bawah
JA :  Skor maksimum peserta didik kelas atas
JB : Skor maksimum peserta didik kelas bawah
PA . Proporsi peserta kelompok atas yang

menjawab benar
PB . Proporsi peserta kelompok bawah yang

menjawab benar

Tabel 3. Kriteria Daya Pembeda

! n{iﬁﬁ;ggg& Kategori
D <0,00 Sangat Jelek
0,00<D <0,20 Jelek
0,20<D<0,40 Cukup
0,40<D<0,70 Baik
0,70<D<1,00 Sangat Baik

Daya pembeda merupakan indikator penting
dalam evaluasi instrumen karena menunjukkan
efektivitas  butir soal dalam  mengidentifikasi
perbedaan tingkat pemahaman peserta didik €1,

Tingkat kesukaran setiap butir soal ditentukan
menggunakan indeks kesukaran untuk
mengklasifikasikan soal ke dalam kategori mudah,
sedang, atau sukar. Indeks ini merupakan parameter
penting dalam penyusunan instrumen tes karena
berpengaruh terhadap Kketerlibatan dan partisipasi
peserta didik dalam proses pembelajaran 271,

Indeks kesukaran dihitung menggunakan rumus
berikut:

p_ B
J
Keterangan:
P : Indeks kesukaran
B : Banyak peserta didik yang menjawab benar
J : Banyaknya peserta didik yang menjawab soal

Perhitungan indeks kesukaran didasarkan pada proporsi
peserta didik yang menjawab setiap butir soal dengan
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benar, sehingga memberikan gambaran yang jelas
mengenai tingkat kesulitan masing-masing soal. Kriteria
klasifikasi tingkat kesukaran disajikan pada Tabel 4 2]

Tabel 4. Kriteria Tingkat Kesukaran

Indeks kesukaran Kategori
0,00<P<0,30 Sukar
0,30<P<0,70 Sedang
0,70 <P <1,00 Mudah

Hasil evaluasi yang diperoleh melalui angket
kepraktisan dianalisis secara Kkuantitatif dengan
menggunakan rumus persentase untuk mengonversi
respons subjek uji menjadi indikator kepraktisan yang
terukur. Rumus yang digunakan adalah:

P S % 100%
IV’

Keterangan:
P : Angka persentase
f : Skor total yang diperoleh
N : Skor maksimal

Indikator ~ kepraktisan ~ yang  dihasilkan
kemudian diklasifikasikan berdasarkan Kkriteria yang
telah ditetapkan sebagaimana disajikan pada Tabel 5
61 Analisis ini memberikan bukti empiris mengenai
tingkat keterlaksanaan dan kemudahan penggunaan
produk tes dalam konteks pembelajaran, dengan

mempertimbangkan  karakteristik pengguna, baik
pendidik maupun peserta didik.
Tabel 5. Kriteria Kepraktisan
Persentase Kategori
0% - 20% Tidak Praktis
21% - 40% Kurang Praktis
41% - 60% Cukup Praktis
61% - 80% Praktis
81% - 100% Sangat Praktis
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Penilaian ahli (Expert appraisal)
Pengembangan instrumen tes hasil belajar

melalui platform wordwall untuk pembelajaran sistem
periodik unsur untuk siswa SMA/MA merupakan
inovasi yang sangat relevan dengan perkembangan
teknologi dalam bidang pendidikan saat ini?®l. Bukan
sekedar memindahkan format cetak ke platform
digital, pengembangan instrumen ini berpijak pada
analisis konten yang sistematis terhadap kurikulum
SPU, guna memastikan butir soal merepresentasikan
konsep materi®°l,

Tahap pengembangan diawali dengan tahap
define  (pendefinisian).  Hasil  analisis  awal



menunjukkan bahwa guru di SMA Pertiwi 1 Padang
masih menggunakan instrumen tes tertulis dan kurang
interaktif, sehingga menurunkan minat peserta didik.
Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa penerapan gamifikasi dapat
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran(?®],

Selanjutnya, pada tahap design (perancangan),
penelitian ini difokuskan pada pemilihan media dan
format soal interaktif yang sesuai, dengan
mempertimbangkan penggunaan platform seperti
wordwall. Dalam tahap ini, berbasis tipe soal seperti
pilihan ganda yang tertera pada Gambar 1 benar-salah
seperti pada Gambar 2, dan isian seperti pada
Gambar 3 terbuka dipilih untuk menyuguhkan proses
penilaian yang lebih variatif dan menggugah bagi
peserta didik.

24,38

Dalam suatu eksperimen kimia, seorang siswa
mengamati jari-jari atom dari beberapa
unsur, yaitu Natrium (Na), Magnesium (Mg),

dan Aluminium (Al). Di antara atom atau ion
berikut: Na, Na', Mg, Mg, dan A*, spesi
yang memiliki jari-jari paling besar adalah...

ESESES - EE

= Q"JOYM[‘}

ambar 1. Bentuk Soal Pilihan Ganda

, KA
U Ky

Sty wnaur dasam sistem perodih
Terbetak pada golongan VIA dw
pedode 1 Berdasarkan wlomay
ersebut nomor atom ung
tansabut adakah 14 dan kontigerasl
loktrorya mlalah W' 2y 20" 3 3

J 3ofb D
Dalam diskusi kimia, guru
menantang siswa untuk menentukan
unsur paling elektronegatif pada
tabel periodik. Berdasarkan pengetahuan
tentang tren elektronegatifitas pada
tabel periodik, unsur yang paling
elektronegatif adalah !

yang memiliki nomor atom !

Submit Answers

Gambar 3. Bentuk Soal Isian

Pada tahap develop (pengembangan), dilakukan
pengujian validitas oleh para ahli yang terdiri dari 3
dosen kimia UNP dan 2 guru kimia di SMA Pertiwi 1
Padang. Hasil validasi menujukan bahwa aspek materi
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memperoleh rata-rata sebesar 85% dengan kategori
“sangat valid”, aspek media sebesar 89% dengan
kategori “sangat valid”, dan aspek bahasa sebesar 85%
yang juga berada pada kategori “sangat valid”. Hasil
ini  mengindikasikan bahwa instrumen yang
dikembangkan telah memenuhi kesesuaian dengan
capaian pembelajaran Fase El. Tingkat validitas yang
tinggi tersebut mencerminkan bahwa instrument telah
memenuhi prinsip validasi, baik dari segi kesesuaian
konten, kejelasan bahasa, maupun kelayakan media,
sehingga mudah dipahami dan digunakan oleh peserta
didik. Selain itu, revisi instrumen berdasarkan
masukan dari para validator turut berkontribusi dalam
penyempurnaan kualitas butir soal, sehingga instrumen
yang dihasilkan memenuhi standar penilaian yang baik
dan layak digunakan dalam proses pembelajaran.

3.2 Analisis Butir Soal

Tahap selanjutnya Adalah uji coba instrumen
terhadap 22 peserta didik. Hasil analisis menunjukkan
bahwa 18 dari 26 butir soal dinyatakan valid
berdasarkan korelasi product moment Pearson. suatu
butir soal dinyatakan valid apabila nilai ryy > repe 2.
Hasil validasi butir soal disajikan pada Tabel 6

Tabel 6. Hasil validasi butir soal

Nomor Soal Kategori
2,3,7,8,9,10, 12, 13, Valid
15, 17, 18, 19, 20, 21, 22,

23, 25, 26
1,4,5,6,11, 14,16, 24 Tidak Valid

Reliabilitas instrumen dianalisis menggunakan
teknik belah dua (split-half). Hasil perhitungan
menujukan koefisien reliabilitas sebesar 0,88 yang
termasuk  dalam  klasifikasi  “Sangat Tinggi”
berdasarkan kriteria yang ditetapkan, dengan nilai
ambang minimal sebesar > 0,423%1. Temuan ini
mengindikasikan bahwa instrumen yang
dikembangkan memiliki tingkat konsistensi yang
sangat baik dalam mengukur pemahaman peserta didik
terhadap materi sistem periodik unsur, bahkan dalam
pengukuran yang dilakukan secara berulangt,
Instrumen tes hasil belajar ini memiliki tingkat
keandalan yang tinggi untuk memberikan hasil yang
stabil dan konsisten, sehingga dapat dimanfaatkan
sebagai alat evaluasi yang efektif dalam konteks
pembelajaran kimia. Konsistensi yang tinggi ini juga
menegaskan bahwa instrumen tersebut mampu
mencerminkan kemampuan peserta didik secara
akurat, yang pada gilirannya dapat mendukung
pengambilan keputusan yang tepat dalam proses
pembelajaran®l,

Analisis daya pembeda dilakukan untuk menilai
kemampuan setiap butir soal dalam membedakan
peserta didik dengan tingkat kemampuan tinggi dan



rendah. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian
besar soal memiliki daya pembeda yang baik, yang
merupakan indikator penting dalam menentukan
efektivitas soal dalam  membedakan  tingkat
pemahaman peserta didik. Secara rinci terdapat 12 soal
yang tergolong baik, 8 soal dengan kategori cukup, 5
soal yang tergolong jelek dan 1 soal dengan kategori
sangat jelek, sebagaimana disajikan dalam Tabel 7.

Tabel 7. Hasil uji daya pembeda

Nomor Soal Kategori
2,3,9,10, 12, 13, 19, 20, Baik
21,22, 25,26
7,8, 14,15, 16, 17, 18, 23 Cukup
1,4,5,11,24 Jelek
6 Sangat Jelek

Butir soal dengan daya pembeda yang baik
mampu mengidentifikasi secara optimal perbedaan
tingkat pemahaman peserta didikBY. Temuan ini
mengungkapkan bahwa instrumen tes tidak hanya
mampu mengukur pemahaman peserta didik secara
akurat, tetapi juga mampu membedakan antara peserta
didik yang miliki pemahaman yang baik dan yang
kurang baik terhadap materi sistem periodik unsur.
Daya pembeda yang baik pada sebagian besar soal ini
sangat penting, karena dapat membantu pendidik
dalam menganalisis aspek di mana peserta didik
mungkin menghadapi tantangan, serta memberikan
masukan yang positif untuk peningkatan pembelajaran
yang akan datang®?. Dengan demikian, analisis ini
menegaskan bahwa instrumen yang dikembangkan
layak digunakan dalam konteks evaluasi pembelajaran
kimia.

Analisis  tingkat  kesukaran  menunjukkan
distribusi ideal yakni terdapat 7 soal yang tergolong
sukar, 13 soal yang tergolong sedang dan 6 soal dalam
kategori mudah, yang dapat membedakan kemampuan
peserta didik secara efektif, seperti yang ditunjukkan
dalam Tabel 8. Analisis tingkat kesukaran ini
disesuaikan dengan hierarki kognitif materi SPU.

Tabel 8. Hasil uji tingkat kesukaran

Nomor Soal Kategori
2,3,9,10, 12, 13, 19, 20, .
21,22, 25, 26 Baik
7,8, 14, 15,16, 17, 18, 23 Cukup
1,4,5,11,24 Jelek
6 Sangat Jelek

Pertanyaan yang terlalu sederhana cenderung
tidak memberikan dampak yang signifikan dalam
merangsang kemampuan berpikir kritis peserta didik,
karena tidak memberikan tantangan yang memadai
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untuk mendorong mereka berpikir secara analitis dan
kreatif. Dalam konteks pembelajaran, peserta didik
mungkin merasa kurang termotivasi dan terlibat,
sehingga proses belajar menjadi kurang bermakna.
Sebaliknya, jika soal yang disajikan terlalu sulit,
peserta didik berisiko mengalami kebingungan yang
dapat mengakibatkan frustrasi dan kehilangan
motivasi. Ketidakmampuan untuk menjawab soal yang
dianggap terlalu menantang dapat membuat mereka
merasa bahwa tantangan tersebut berada di luar
jangkauan kemampuan mereka, yang pada akhirnya
dapat menghambat perkembangan akademis mereka.
Oleh sebab itu, mencapai keseimbangan yang tepat
dalam penyusunan soal menjadi krusial, agar
instrumen tes dapat menilai pemahaman peserta didik
dengan maksimal®®, Soal yang dirancang dengan baik
harus mampu menantang peserta didik tanpa membuat
mereka merasa tertekan atau putus asa. Dengan
demikian, penyusunan soal yang mempertimbangkan
tingkat kesukaran yang sesuai akan mendukung
semangat belajar peserta didik dan menginspirasi
mereka untuk berusaha lebih keras dalam memahami
materit®, Upaya ini tidak sekedar mendongkrak
prestasi belajar, tetapi juga menumbuhkan lingkungan
pembelajaran yang positif dan produktif, di mana
peserta didik merasa didorong untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif mereka.

Lebih lanjut, uji praktikalitas yang melibatkan
peserta didik dan guru kimia memberikan hasil yang
sangat positif dengan persentase rata-rata lebih dari
84,5% dan 95%. Hasil ini mencerminkan kemudahan
penggunaan instrumen yang dikembangkan, yang
merupakan faktor krusial dalam memastikan bahwa
alat evaluasi dapat diterapkan secara efektif dalam
konteks  pembelajaran  sehari-hari.  Praktikalitas
instrumen ini sangat penting agar tidak menimbulkan
kesulitan teknis maupun konseptual bagi guru dan
peserta didik, sehingga kegiatan pembelajaran dapat
terlaksana dengan efisien dan tanpa hambatan(®,

Temuan ini memberikan dasar yang kuat untuk
implementasi yang lebih luas di sekolah lain, dengan
harapan dapat menumbuhkan minat belajar dan
pemahaman konseptual peserta didik lewat media
pembelajaran berbasis game edukasi yang interaktif
dan menyenangkan. Melalui strategi ini, diharapkan
peserta didik akan lebih berkontribusi dalam aktivitas
belajar, pada gilirannya dapat meningkatkan hasil
akademis mereka. Secara keseluruhan, hasil penelitian
ini menegaskan bahwa pengembangan instrumen tes
hasil belajar yang didasarkan pada game edukasi
wordwall  berhasil memenuhi aspek validitas,
reliabilitas, dan praktikalitas dengan kategori yang
sangat baik. Studi ini menegaskan pentingnya inovasi
dalam metode penilaian untuk menyesuaikan diri
dengan karakteristik peserta didik di era digital, di
mana pendekatan pembelajaran yang interaktif dan



menarik semakin dibutuhkant®4.

Dampak positif dari pengembangan instrumen ini
tidak hanya terlihat pada peningkatan hasil belajar,
tetapi juga pada peningkatan motivasi dan partisipasi
aktif peserta didik dalam proses pembelajaran®.
Dengan demikian, pengembangan instrumen tes
berbasis game edukasi wordwall seperti ini dapat
direkomendasikan sebagai alternatif yang lebih
interaktif dan praktis dalam penilaian, serta sebagai
inovasi yang relevan dalam konteks pembelajaran
modern. Implementasi instrumen ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi signifikan terhadap
peningkatan Kkualitas pendidikan dan pengembangan
kompetensi peserta didik di berbagai institusi
pendidikanel,

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengembangan instrumen tes
hasil belajar berbasis game edukasi Wordwall pada
materi sistem periodik unsur, dapat disimpulkan
bahwa instrumen yang dihasilkan memiliki tingkat
validitas yang sangat baik. Hal ini ditunjukkan oleh
hasil uji validasi yang meliputi aspek materi sebesar
85%, aspek media sebesar 89%, dan aspek bahasa
sebesar 85%, yang seluruhnya berada dalam kategori
“sangat valid”. Selain itu, hasil uji praktikalitas
menunjukkan bahwa instrumen tergolong sangat
praktis, dengan persentase rata-rata sebesar 95,0% dari
guru dan 84,5% dari peserta didik.

Namun demikian, perlu ditegaskan
pengembangan ini masih berada pada tahap awal,
sehingga efektivitas dan praktikalitas yang dihasilkan
masih terbatas pada subjek dan konteks penelitian di
SMA Pertiwi 1 Padang. Temuan ini belum dapat
digeneralisasi secara luas pada populasi atau
karakteristik sekolah yang berbeda. Oleh karena itu,
diperlukan penelitian lanjutan dengan melibatkan
sampel yang lebih luas dan beragam untuk menguiji
konsistensi, kepraktisan, serta efektivitas instrumen
dalam skala yang lebih besar..
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